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ABSTRACT 

This study aims to describe the implementation of the daily Duha prayer program in 

shaping the religious character of elementary school students. This research 

employed a qualitative approach using a case study method conducted at SD 

Negeri 102/X Lambur I. The research subjects consisted of the principal, classroom 

teachers, Islamic Religious Education teachers, and students. Data were collected 

through observation, in-depth interviews, and documentation, while data analysis 

was carried out through data reduction, data display, and conclusion drawing.  

The results indicate that the daily Duha prayer program has been implemented 

regularly and systematically as part of the school culture. The implementation of this 

program has a positive impact on the formation of students’ religious character, 

particularly in improving discipline, responsibility, inner calmness, and awareness of 

worship. The success of the program is supported by teachers’ role modeling and 

the principal’s support, although several technical obstacles were still found during 

its implementation. Overall, the daily Duha prayer program is effective as a form of 

worship habituation in strengthening the religious character of elementary school 

students. 

Keywords: Duha Prayer1, Religious Character2, Worship Habituation3, Elementary 

School4 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi program sholat duha 

setiap pagi dalam pembentukan karakter religius peserta didik sekolah dasar. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang 

dilaksanakan di SD Negeri 102/X Lambur I. Subjek penelitian terdiri atas kepala 

sekolah, guru kelas, guru Pendidikan Agama Islam, dan peserta didik. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan 
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dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program sholat duha setiap pagi telah 

dilaksanakan secara rutin dan terstruktur sebagai bagian dari budaya sekolah. 

Implementasi program ini memberikan dampak positif terhadap pembentukan 

karakter religius peserta didik, khususnya dalam meningkatkan sikap disiplin, 

tanggung jawab, ketenangan, serta kesadaran beribadah. Keberhasilan program 

didukung oleh keteladanan guru dan dukungan kepala sekolah, meskipun masih 

ditemukan beberapa kendala teknis dalam pelaksanaannya. Secara keseluruhan, 

program sholat duha setiap pagi efektif sebagai bentuk pembiasaan ibadah dalam 

penguatan karakter religius peserta didik sekolah dasar.  

 

Kata Kunci: Sholat Duha1, Karakter Religius2, Pembiasan Ibadah3, Sekolah 

Dasar4 

 

A. Pendahuluan  

Pendidikan pada hakikatnya 

tidak hanya bertujuan untuk 

mengembangkan kemampuan 

kognitif peserta didik, tetapi juga 

membentuk karakter dan kepribadian 

yang berakhlak mulia. Dalam konteks 

pendidikan dasar, pembentukan 

karakter menjadi fondasi utama bagi 

perkembangan sikap, nilai, dan 

perilaku peserta didik di masa depan. 

Sekolah dasar sebagai lembaga 

pendidikan formal memiliki peran 

strategis dalam menanamkan nilai-

nilai karakter sejak dini agar peserta 

didik tumbuh menjadi individu yang 

beriman, bertakwa, dan berakhlak 

baik. Pendidikan tidak hanya 

membentuk manusia yang berilmu 

atau cerdas secara kognitif, tetapi juga 

menimbulkan sikap dan karakter yang 

baik dalam aktivitas sehari-hari 

(Annisa, 2023). 

Pendidikan karakter adalah 

usaha aktif untuk membentuk 

kebiasaan–kebiasaan sikap maupun 

tingkah yang baik, sehingga sifat 

peserta didik sudah terukir sejak kecil 

(Khairani & Rosyidi., 2022). Karakter 

religius tidak hanya tercermin dari 

pemahaman ajaran agama secara 

konseptual, tetapi juga diwujudkan 

melalui kebiasaan beribadah, sikap 

disiplin, kejujuran, tanggung jawab, 

serta perilaku yang mencerminkan 

nilai-nilai keimanan dalam kehidupan 

sehari-hari. Oleh karena itu, sekolah 

perlu merancang program-program 

yang mampu mengintegrasikan nilai 

religius ke dalam aktivitas rutin 

peserta didik. 
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Namun, realitas di lapangan 

menunjukkan bahwa pembentukan 

karakter religius peserta didik masih 

menghadapi berbagai tantangan. 

Perkembangan teknologi, pengaruh 

lingkungan sosial, serta minimnya 

pembiasaan ibadah di luar sekolah 

sering kali menyebabkan peserta didik 

kurang memiliki kesadaran dan 

kedisiplinan dalam menjalankan 

ajaran agama. Kondisi ini menuntut 

sekolah untuk mengambil peran lebih 

aktif melalui pembiasaan kegiatan 

keagamaan yang terstruktur dan 

berkelanjutan. Program keagamaan 

merupakan keadaan atau kegiatan 

yang diadakan dengan unsur nilai-nilai 

keagamaan, dimana pengaruh yang 

dihasilkan adalah berkembangnya 

suatu kehidupan dengan jiwa syariat 

Islam (Aidah dkk., 2025).  

Salah satu bentuk pembiasaan 

keagamaan yang dapat diterapkan di 

sekolah dasar adalah program sholat 

duha setiap pagi. Program ini 

membantu Peserta didik untuk 

membangun kebiasaan disiplin waktu, 

mempersiapkan diri sebelum 

beribadah, dan mengikuti aturan-

aturan agama dengan tekun (Ristanti, 

2023). 

Implementasi program sholat 

duha setiap pagi di sekolah dasar 

diharapkan mampu membentuk 

karakter religius peserta didik secara 

bertahap dan konsisten. Pelaksanaan 

salat duha setiap hari diharapkan 

dapat membantu membentuk karakter 

Peserta didik, seperti kedisiplinan dan 

tanggung jawab dalam 

menjalankannya, sekaligus 

meningkatkan ketakwaan mereka 

dalam melaksanakan salat duha dan 

kegiatan ibadah lainnya (Azurazmi 

dkk., 2024).  

Melalui pembiasaan ini, peserta 

didik dilatih untuk menghargai waktu, 

melaksanakan ibadah dengan tertib, 

serta menumbuhkan rasa tanggung 

jawab terhadap kewajiban 

keagamaan, kegiatan sholat duha 

yang dilakukan secara berjamaah 

juga dapat menumbuhkan sikap 

kebersamaan, disiplin, dan 

keteladanan. Selain itu, datang tepat 

waktu dan melaksanakan tugas 

dengan disiplin, mereka akan lebih 

siap dalam menghadapi tantangan 

kehidupan di masa depan (Asy’ari 

dkk., 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian tentang implementasi 

program sholat duha setiap pagi 
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dalam pembentukan karakter religius 

peserta didik sekolah dasar menjadi 

penting untuk dilakukan. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi teoretis dalam 

pengembangan pendidikan karakter 

religius serta kontribusi praktis bagi 

sekolah dalam merancang dan 

mengimplementasikan program 

keagamaan yang efektif dan 

berkelanjutan di tingkat pendidikan 

dasar. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kasus. Menurut Safarudin, dkk 

(2023) Penelitian  kualitatif  adalah  

jenis  penelitian  pendidikan  di  mana  

peneliti  bergantung  pada pandangan   

partisipan   atau   informan.  

Pendekatan kualitatif dipilih karena 

penelitian ini bertujuan untuk 

memahami secara mendalam proses 

implementasi program sholat duha 

setiap pagi serta perannya dalam 

pembentukan karakter religius peserta 

didik sekolah dasar. Metode studi 

kasus digunakan untuk mengkaji 

fenomena secara kontekstual dan 

holistik pada satuan pendidikan 

tertentu sebagai satu kasus yang 

diteliti secara intensif. 

Subjek penelitian terdiri atas 

kepala sekolah, guru kelas, guru 

pendidikan agama Islam, serta 

peserta didik yang terlibat langsung 

dalam pelaksanaan program sholat 

duha setiap pagi di SD Negeri 102/X 

Lambur I. Pemilihan subjek penelitian 

dilakukan secara purposive sampling, 

dengan mempertimbangkan 

keterlibatan, pengalaman, dan peran 

masing-masing informan dalam 

pelaksanaan program. 

Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, 

wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Analisis data dilakukan 

secara kualitatif dengan tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Hasil 

a. Pelaksanaan Program Sholat 

Duha Setiap Pagi di SD Negeri 

102/X Lambur I 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa program sholat duha setiap 

pagi di SD Negeri 102/X Lambur I 

telah dilaksanakan secara terencana, 

rutin, dan terintegrasi dalam budaya 

sekolah. Kegiatan sholat duha 

dilaksanakan setiap pagi sebelum 

proses pembelajaran dimulai dengan 
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melibatkan seluruh peserta didik dan 

guru. Pelaksanaan program diawali 

dengan persiapan peserta didik, 

seperti berwudu, berbaris dengan 

tertib, dan memasuki tempat sholat 

sesuai arahan guru. Guru Pendidikan 

Agama Islam dan guru kelas berperan 

aktif dalam membimbing serta 

mengawasi jalannya kegiatan agar 

berlangsung dengan khusyuk dan 

tertib (Cibro dkk., 2024). 

Berdasarkan hasil observasi, 

kegiatan sholat duha dilakukan secara 

berjamaah dan diikuti dengan doa 

bersama. Peserta didik tampak 

terbiasa dengan alur kegiatan, 

sehingga pelaksanaan berlangsung 

lancar tanpa banyak kendala. 

Program ini tidak hanya bersifat 

seremonial, tetapi telah menjadi 

kebiasaan yang melekat dalam 

aktivitas harian sekolah. Hal ini 

menunjukkan bahwa sholat duha tidak 

lagi dianggap sebagai kegiatan 

tambahan, melainkan sebagai bagian 

penting dari rutinitas sekolah (Ariyani 

& Mutia., 2024). 

Lebih lanjut, program sholat 

duha tidak hanya bersifat seremonial 

atau formalitas semata, melainkan 

telah menjadi kebiasaan yang melekat 

dalam aktivitas harian sekolah. Sholat 

duha dipandang sebagai bagian 

penting dari rutinitas sekolah yang 

memiliki makna spiritual dan edukatif 

bagi peserta didik (Syukur dkk., 2025). 

Hal ini menunjukkan bahwa 

pembiasaan ibadah yang dilakukan 

secara berkelanjutan mampu 

membentuk karakter religius siswa 

secara nyata (Lubis dkk., 2024). 

Temuan ini memperkuat pandangan 

bahwa program pembiasaan yang 

terintegrasi dalam budaya sekolah 

memiliki dampak yang lebih efektif 

dibandingkan kegiatan yang bersifat 

insidental, serta berkontribusi dalam 

membangun lingkungan sekolah yang 

religius dan kondusif bagi 

pembentukan karakter peserta didik 

(Dewi & Bagus., 2025). 

b. Dampak Program Sholat Duha 

terhadap Pembentukan Karakter 

Religius Peserta Didik 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa implementasi program sholat 

duha setiap pagi memberikan dampak 

positif terhadap pembentukan 

karakter religius peserta didik. Melalui 

pembiasaan ibadah yang dilakukan 

secara konsisten, peserta didik 

menunjukkan peningkatan sikap 

disiplin, terutama dalam hal ketepatan 

waktu, ketaatan terhadap aturan, dan 
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kesiapan mengikuti kegiatan sekolah 

(Zein & Nugraha., 2022). Peserta didik 

juga terlihat lebih bertanggung jawab 

dalam melaksanakan kewajiban 

keagamaan tanpa harus selalu 

diingatkan oleh guru. 

Selain itu, kegiatan sholat duha 

memberikan dampak terhadap 

ketenangan emosional peserta didik 

(Tugiatik., 2025). Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru, peserta 

didik menjadi lebih tenang, fokus, dan 

siap menerima pembelajaran setelah 

melaksanakan sholat duha. 

Kesadaran beribadah peserta didik 

juga meningkat, ditandai dengan sikap 

lebih tertib saat sholat wajib dan 

kegiatan keagamaan lainnya 

(Rokhmah., 2021). Nilai religius tidak 

hanya dipahami secara teori, tetapi 

mulai terinternalisasi dalam perilaku 

sehari-hari peserta didik (Yanti dkk., 

2023).  

c. Faktor Pendukung dan Kendala 

dalam Implementasi Program 

Sholat Duha 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa keberhasilan implementasi 

program sholat duha setiap pagi 

didukung oleh beberapa faktor, di 

antaranya dukungan penuh dari 

kepala sekolah, keteladanan guru, 

serta adanya komitmen bersama 

seluruh warga sekolah. Kepala 

sekolah berperan dalam menetapkan 

kebijakan, mengatur jadwal kegiatan, 

serta memastikan program berjalan 

secara konsisten (Putri dkk., 2025). 

Guru berperan sebagai teladan 

dengan ikut melaksanakan sholat 

duha bersama peserta didik, sehingga 

memberikan contoh nyata dalam 

penerapan nilai religious (Rahmawati 

& Supriyadi., 2024). 

Namun demikian, penelitian juga 

menemukan beberapa kendala dalam 

pelaksanaan program, seperti 

keterbatasan sarana tempat sholat 

yang harus digunakan secara 

bergantian, serta kurangnya 

konsentrasi sebagian peserta didik, 

khususnya pada kelas rendah. Meski 

demikian, pihak sekolah berupaya 

mengatasi kendala tersebut melalui 

pembinaan, pendampingan, serta 

pembiasaan secara bertahap agar 

peserta didik semakin terbiasa dan 

memahami makna ibadah yang 

dilakukan (Nandra dkk., 2025). 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa program sholat duha setiap 

pagi merupakan bentuk pembiasaan 

ibadah yang efektif dalam membentuk 
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karakter religius peserta didik sekolah 

dasar. Pelaksanaan program yang 

rutin dan terstruktur sejalan dengan 

pendapat Kafa dkk (2025), yang 

menyatakan bahwa kegiatan 

keagamaan yang dilaksanakan 

secara konsisten mampu 

menumbuhkan nilai religius dalam diri 

peserta didik. Pembiasaan sholat 

duha menjadikan peserta didik 

terbiasa menjalankan ibadah secara 

disiplin dan penuh tanggung jawab 

(Khasanah & Muslih., 2025). 

Dampak positif program sholat 

duha terhadap peningkatan disiplin 

dan kesadaran beribadah peserta 

didik sejalan dengan penelitian 

Ridhwan & Irwan (2025), yang 

menyimpulkan bahwa pembiasaan 

sholat duha berpengaruh terhadap 

pembentukan karakter religius dan 

kedisiplinan siswa. Kegiatan sholat 

duha yang dilakukan sebelum 

pembelajaran juga memberikan efek 

ketenangan dan kesiapan belajar, 

sehingga mendukung proses 

pembelajaran di kelas. 

Keberhasilan program ini tidak 

terlepas dari peran kepala sekolah 

dan guru sebagai teladan. 

Keteladanan guru dalam 

melaksanakan sholat duha bersama 

peserta didik memperkuat 

internalisasi nilai religius, 

sebagaimana ditegaskan oleh Ningsih 

dkk (2025), bahwa pendidikan 

karakter religius akan lebih efektif 

apabila didukung oleh contoh nyata 

dari pendidik. Meskipun terdapat 

kendala teknis dalam 

pelaksanaannya, komitmen sekolah 

dan pendampingan yang 

berkelanjutan mampu menjaga 

keberlangsungan program dengan 

baik. 

Dengan demikian, implementasi 

program sholat duha setiap pagi dapat 

menjadi strategi efektif dalam 

penguatan pendidikan karakter 

religius di sekolah dasar, khususnya 

melalui pembiasaan ibadah yang 

dilakukan secara konsisten, terarah, 

dan melibatkan seluruh warga 

sekolah. 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan, dapat disimpulkan 

bahwa implementasi program sholat 

duha setiap pagi di SD Negeri 102/X 

Lambur I telah dilaksanakan secara 

terencana, rutin, dan terintegrasi 

dalam budaya sekolah. Program ini 

melibatkan seluruh warga sekolah dan 

dilaksanakan sebelum kegiatan 
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pembelajaran dimulai, sehingga 

menjadi bentuk pembiasaan 

keagamaan yang konsisten bagi 

peserta didik sekolah dasar. 

Program sholat duha setiap pagi 

terbukti memberikan kontribusi positif 

dalam pembentukan karakter religius 

peserta didik. Melalui pembiasaan 

ibadah tersebut, peserta didik 

menunjukkan peningkatan sikap 

disiplin, tanggung jawab, ketenangan, 

serta kesadaran dalam menjalankan 

ibadah. Nilai-nilai religius tidak hanya 

dipahami secara konseptual, tetapi 

juga terinternalisasi melalui praktik 

langsung dalam kehidupan sekolah 

sehari-hari. 

Keberhasilan implementasi 

program sholat duha didukung oleh 

peran aktif kepala sekolah, 

keteladanan guru, serta adanya 

aturan dan komitmen sekolah dalam 

pelaksanaan kegiatan keagamaan. 

Meskipun masih ditemukan beberapa 

kendala, seperti keterbatasan sarana 

dan kurangnya fokus sebagian 

peserta didik, upaya pembinaan dan 

pendampingan yang dilakukan oleh 

pihak sekolah mampu menjaga 

keberlangsungan program dengan 

baik. 

Dengan demikian, program 

sholat duha setiap pagi dapat 

dijadikan sebagai salah satu strategi 

efektif dalam penguatan pendidikan 

karakter religius di sekolah dasar. 

Program ini berpotensi untuk terus 

dikembangkan dan diadaptasi oleh 

sekolah lain sebagai bagian dari 

upaya membentuk peserta didik yang 

beriman, bertakwa, dan berakhlak 

mulia.v 
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